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RINGKASAN 

 

 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan selama proses 

pembelajaran berlangsung siswa cenderung diam dan tidak mau bertanya jika ada 

materi yang tidak dipahami. Selain itu, siswa sering menyalin jawaban temannya 

dan tidak mampu mempertanggungjawabkan jawaban yang dibuat. Salah satu 

metode yang dapat dikembangkan untuk membuat siswa aktif selama proses 

pembelajaran dan  meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Method. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Method lebih baik 

dari hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran langsung 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe Structured Dyadic Method lebih baik dari hasil belajar matematika 

siswa yang menggunakan  pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Kubung. Karena populasi tidak homogen, maka teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive sampling dan diperoleh kelas VIII3 sebagai 

kelas eksperimen dengan jumlah siswa 19 orang dan kelas VIII2 sebagai kelas 

kontrol dengan jumlah siswa 20 orang. Jenis penelitian ini adalah quasy 

eksperimen. Analisis data hasil belajar siswa dilakukan dengan uji t, diperoleh t = 

1,996 dan ttabel = 1,69 sehingga t >ttabel, maka H0 ditolak atau H1 diterima. 

Berdasarkan   hasil analisis disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Method lebih 

baik dari hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran langsung. 

 

Kata Kunci : Structured Dyadic Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Pentingnya peranan 

matematika tersebut menjadikan mata pelajaran ini dipelajari secara luas dan 

mendasar pada jenjang pendidikan di sekolah. Matematika dapat dikatakan 

sebagai landasan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi karena 

matematika dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis dan 

sistematis. 

Mengingat begitu pentingnya peranan matematika, pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika 

dengan cara perbaikan mutu guru melalui seminar dan penataran, perbaikan 

kurikulum, pengadaan buku paket, peningkatan sarana dan prasarana 

pendidikan serta melakukan studi banding ke sekolah yang berprestasi. Usaha 

yang telah dilakukan tersebut belum melihatkan hasil yang memuaskan. 

Realitanya masih banyak siswa yang mendapatkan nilai yang rendah. 

Hasil wawancara penulis dengan guru matematika di SMP Negeri 4 

Kubung pada tanggal 1 Februari 2013 diperoleh persentase  nilai ketuntasan 

siswa pada ulangan harian 1 semester II matematika  kelas VIII SMP Negeri 

4 Kubung tahun pelajaran 2012/2013 pada Tabel 1. 

 

1 
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Tabel 1.    Persentase Nilai Ketuntasan Siswa pada Ulangan Harian 1 

 Semester II Matematika Kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung 

 Tahun  Pelajaran 2012/2013. 

 

Sumber: Guru matematika kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa dari empat kelas tersebut persentase 

ketuntasan siswa masih berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Kondisi ini membuktikan bahwa hasil 

belajar matematika siswa masih rendah. Rendahnya hasil belajar matematika 

siswa dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

belajar matematika. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Selain 

itu, selama proses pembelajaran berlangsung siswa cenderung diam dan tidak 

mau bertanya jika ada materi yang tidak mereka pahami, sehingga guru 

kurang mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang tidak dipahami. Saat diberikan latihan siswa langsung duduk secara 

berkelompok mengerjakan latihan tersebut untuk menyalin jawaban temannya 

dan tidak mau berusaha mencari jawaban sendiri. Apabila siswa diberikan 

PR, siswa tidak mampu mempertanggungjawabkan PR yang dikerjakan, 

padahal jawabannya sudah benar. Saat disuruh ke depan mengerjakan soal 

tanpa melihat buku, ia sama sekali tidak paham tentang materi tersebut. Ia 

hanya diam sampai guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

mengerjakan soal yang diberikan. Berbagai usaha yang telah dilakukan oleh 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

rata-rata Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah  % Jumlah  % 

1 VIII1 20 76 13 65 7 35 

2 VIII2 20 42,20 0 0  20 100 

3 VIII3 19 50,47 5 25 14 75 

4 VIII4 18 33,33 0 0  18 100 
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guru seperti diskusi, pemberian latihan, PR dan pemberian kuis di akhir 

pembelajaran masih belum memperoleh hasil yang memuaskan. 

Guru sebagai komponen utama dalam proses pembelajaran harus 

mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat menambah motivasi dan 

minat belajar siswa untuk aktif dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Guru juga harus kreatif dalam memilih model atau metode pembelajaran yang 

tepat agar proses pembelajaran dapat diselenggarakan dengan efektif. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic 

Method. Structured Dyadic Method adalah suatu metode yang hanya 

melibatkan dua anggota saja dalam satu kelompok (berpasangan) dan teknik 

pelaksanaannya benar-benar terstruktur. Melalui metode belajar ini siswa 

dapat bekerja sama dan saling membantu satu sama lain dalam memecahkan 

suatu persoalan. Siswa yang cepat memahami dapat mengajarkan siswa yang 

lambat, siswa yang berkemampuan tinggi dapat mengajari siswa yang 

berkemampuan rendah. Dengan demikian, mereka dapat belajar dengan lebih 

menyenangkan sehingga keberhasilan pembelajaran yang diharapkan bisa 

lebih optimal. 

Penggunaan pembelajaran kooperatif tipe ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa serta dapat menumbuhkan 

semangat siswa dalam belajar matematika. Berdasarkan uraian di atas, maka 
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penulis melakukan penelitian dengan judul Penggunaan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Structured Dyadic Method terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah  “Apakah hasil belajar 

matematika siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Structured Dyadic Method lebih baik dari hasil belajar matematika siswa 

yang menggunakan pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Kubung?”. 

C. Urgensi Penelitian  

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat sebagai pengalaman baru dalam 

pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil 

belajar siswa. 

D. Luaran 

Luaran dalam penelitian ini adalah publikasi jurnal ilmiah baik jurnal 

nasional atau jurnal lokal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Menurut Slameto (2003:2) “Belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan”. Selanjutnya menurut Sardiman (2010:20) “Belajar 

merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian 

kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru 

dan lain sebagainya”. Jadi, belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang diperoleh dari pengalaman dan serangkaian kegiatan 

dengan lingkungannya. 

Pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi yang 

memungkinkan siswa dapat belajar. Menurut suherman, dkk (2003:8) 

“Pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa dengan 

guru dan siswa dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir 

yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan”. Selanjutnya 

menurut Rusman (2011:3) “Pembelajaran adalah proses interaksi siswa 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Jadi, 

pembelajaran merupakan proses perubahan tingkah laku dan pola pikir 

melalui interaksi siswa dengan guru serta lingkungan belajarnya. 

6 
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Menurut Nikson dalam Muliyardi (2002:3) “Pembelajaran 

matematika adalah upaya membantu siswa untuk mengkontribusi konsep-

konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri 

melalui proses internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu terbangun 

kembali”. Menurut Wahyudin (2008:16) “Pembelajaran matematika yang 

menggunakan beragam aplikasi dan berbagai representasi membantu untuk 

membangun pertumbuhan siswa dalam domain afektif dan juga kognitif”. 

Suherman, dkk (2003:68) menjelaskan karakteristik pembelajaran 

matematika. 

a. Pembelajaran matematika berjenjang dan bertahap 

yaitu mulai dari yang konkrit ke abstrak, dari 

sederhana ke komplek atau dari yang mudah ke yang 

sukar. 

b. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral 

yaitu bahan yang selalu dikaitkan dengan bahan yang 

sudah dipelajari sekaligus untuk mengingatkan 

kembali. 

c. Pembelajaran matematika memerlukan pola pikir 

deduktif. Pada pola pikir deduktif ini, kita harus 

memperhatikan kondisi anak didik sesuai dengan 

perkembangan intelektualnya walaupun belum 

seluruhnya menggunakan pendekatan deduktif. 

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran 

konsistensi artinya kebenaran yang tidak ada 

pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan 

yang lainnya. Suatu pernyataan-pernyataan yang 

telah diterima kebenarannya 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

matematika yang menggunakan beragam aplikasi dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa dan mengaitkan pembelajaran matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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2. Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Rusman (2011:202) “Pembelajaran kooperatif 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen”. Selanjutnya Rusman (2011:207) 

mengemukakan ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu “Pembelajaran 

secara tim, didasarkan pada manajemen kooperatif, kemauan untuk 

bekerja sama dan keterampilan bekerja sama”. Pembelajaran kooperatif 

menunjukkan bahwa belajar akan lebih bermakna dan bermanfaat apabila 

siswa dapat saling bekerja sama dan saling berbagi pengetahuan satu 

sama lainnya. Dengan demikian siswa dalam mengerjakan sesuatu yang 

bermanfaat tidak hanya untuk dirinya sendiri tapi juga bagi orang lain. 

Pengelompokkan dalam pembelajaran kooperatif merupakan 

pengelompokkan secara heterogen. Menurut Lie (2002:40) “Kelompok 

heterogen dibentuk dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, latar 

belakang sosial, ekonomi dan suku, serta kemampuan akademis”. Untuk 

menentukan anggota kelompok yang heterogen dalam penelitian ini 

dilihat kemampuan akademis siswa berdasarkan persentase  nilai 

ketuntasan siswa pada ulangan harian 1 semester II matematika  kelas 

VIII SMP Negeri 4 Kubung tahun pelajaran 2012/2013. Prosedur 

pengelompokan heterogenitas berdasarkan kemampuan akademis dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Prosedur Pengelompokan Heterogenitas Berdasarkan 

             Kemampuan Akademis 

 

Langkah 1 

Mengurutkan siswa 

berdasarkan 

kemampuan akademik 

Langkah II 

Membentuk 

kelompok pertama 

Langkah III 

Membentuk kelompok 

selanjutnya 

1. Ani 

2. David 

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  
11. Yusuf 

12. Citra 

13. Siska 

14. Rika 

15.  
16.  
17.  
18.  
19.  
20.  
21.  
22.  
23.  
24. Slamet 

25. Dian  

1. Ani 

2. David 

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  
11. Yusuf 

12. Citra 

13. Siska 

14. Rika 

15.  
16.  
17.  
18.  
19.  
20.  
21.  
22.  
23.  
24. Slamet 

25. Dian  

1. Ani  

2. David  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  
11. Yusuf  

12. Citra 

13. Siska 

14. Rika 

15.  
16.  
17.  
18.  
19.  
20.  
21.  
22.  
23.  
24. Slamet 

25. Dian  

Sumber: Lie (2002:41) 

 

3. Pembelajaran Kooperatif tipe Structured Dyadic Method 

Menurut Huda (2011:127) “Structured Dyadic Method 

merupakan metode belajar yang hanya melibatkan dua anggota saja 

(berpasangan) dalam satu kelompok dan teknis pelaksanaannya benar-

benar terstruktur. Metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam metode ini, siswa berperan sebagai guru dan siswa lain berperan 
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sebagai siswa. Mereka diminta untuk mempelajari prosedur tertentu atau 

memecahkan suatu persoalan. Setiap sepuluh menit mereka berganti 

peran, guru menjadi siswa dan siswa menjadi guru ataupun sebaliknya”. 

Menurut Winifitriani (2010:7) “Structured Dyadic Method yaitu siswa 

berperan sebagai guru dan pembelajar (siswa). Guru memberikan 

permasalahan kepada siswa. Jika jawaban siswa benar maka siswa 

tersebut mendapat poin, jika jawaban siswa salah guru memberikan 

jawaban dan siswa menuliskan jawaban tiga kali dan membacanya 

kembali secara benar. Setiap sepuluh menit, masing-masing siswa 

berganti peran”. Selanjutnya Slavin (2009:26) mengungkapkan 

Structured Dyadic Method yaitu suatu metode yang 

menunjukkan bagaimana pembelajaran berpasangan, 

dimana siswa saling bergantian menjadi guru (pengajar) 

dan siswa (yang diajar) untuk mempelajari berbagai 

macam prosedur, sehingga metode ini menjadi sangat 

efektif dalam meningkatkan pembelajaran siswa. 

Prosedurnya guru (pengajar) akan mengemukakan 

masalah kepada siswa (yang diajar). Jika siswa (yang 

diajar) bisa menjawab dengan benar, maka akan 

mendapatkan poin. Jika siswa (yang diajar) tidak bisa 

menjawabnya, guru (pengajar) akan memberikan 

jawaban dan siswa (yang diajar) harus menuliskan 

jawaban tersebut sebanyak tiga kali, membaca jawaban 

tersebut dengan benar atau bahkan mengoreksi kesalahan 

yang mungkin terdapat dalam jawaban tersebut. Setiap 

sepuluh menit guru (pengajar) dan siswa (yang diajar) 

berganti peran. Pasangan yang mendapatkan poin paling 

banyak akan diberikan penghargaan (reward). 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tahapan pembelajaran 

matematika dengan pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic 

Method secara singkat adalah. 
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1. Guru membagi siswa menjadi berpasangan. 

2. Satu siswa berperan sebagai guru (pengajar) dan satu siswa 

lagi berperan sebagai siswa (yang diajar). 

3. Siswa yang berperan sebagai guru (pengajar) mengemukakan 

masalah kepada siswa (yang diajar). 

4. Jika siswa (yang diajar) bisa menjawab dengan benar maka 

akan mendapatkan poin. 

5. Jika tidak, guru (pengajar) memberikan jawabannya dan siswa 

(yang diajar) harus menuliskan jawaban sebanyak tiga kali. 

6. Setiap sepuluh menit mereka berganti peran. 

4. Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru sampai saat 

ini adalah model pembelajaran langsung. Pembelajaran langsung adalah 

pembelajaran yang di dominasi oleh guru. Menurut Trianto (2009:41) 

“Pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang bersifat teacher 

center”. Selanjutnya menurut Suprijono (2010:47) “Pembelajaran 

langsung mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif dalam 

mengusung isi pelajaran kepada siswa dan mengajarkannya secara 

langsung kepada seluruh kelas”. Menurut Arends dalam Trianto (2009:41) 

“Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar 

yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 
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yang bertahap, selangkah demi selangkah”. Jadi pembelajaran langsung 

merupakan pembelajaran yang memposisikan siswa menjadi pasif yang 

cenderung menerima begitu saja materi yang disampaikan oleh guru tanpa 

mempunyai rasa ingin tahu terhadap materi yang diajarkan. 

Pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang umum 

dilakukan di sekolah-sekolah selama ini. Pada umumnya pembelajaran 

langsung dicirikan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru 

sehinggga menyebabkan aktivitas belajar siswa menjadi berkurang. Pada 

pembelajaran langsung guru sering menggunakan metode ceramah, 

demonstrasi, dan tanya jawab. Proses pembelajaran yang terjadi hanya 

menjelaskan materi yang disertai dengan contoh soal dan pemberian 

latihan kepada siswa. Pada akhir pembelajaran guru bersama dengan 

siswa memeriksa latihan dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

5. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan tolak ukur yang 

digunakan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam memahami suatu 

pelajaran. Hasil belajar siswa biasanya diberikan dalam bentuk nilai. 

Menurut Sudjana (2001:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajar”. 

Benyamin Bloom sebagaimana dikutip oleh Sudjana (2001:22-23) 

mengklasifikasikan hasil belajar dalam tiga ranah yaitu. 
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a. Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan kemampuan berpikir yang terdiri dari 

enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b. Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 

yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotor 

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. 

Berdasarkan keterangan di atas, hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar yang diperoleh pada ranah kognitif siswa 

setelah mengalami proses pembelajaran kooperatif tipe  Structured Dyadic 

Method. 

B. Kerangka Pemikiran 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat diketahui bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru. Selain itu, selama proses 

pembelajaran berlangsung siswa cenderung diam dan tidak mau bertanya jika 

ada materi yang tidak dipahami. Saat diberikan latihan siswa langsung duduk 

berkelompok mengerjakan latihan tersebut untuk menyalin jawaban temannya 

dan tidak mau mencari jawaban sendiri. Apabila siswa diberikan PR, siswa 

tidak mampu mempertanggungjawabkan PR yang dikerjakan, padahal 

jawabannya sudah benar. Saat disuruh ke depan mengerjakan soal tanpa 

melihat buku, ia sama sekali tidak paham tentang materi tersebut. Ia hanya 

diam sampai guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

mengerjakan soal yang diberikan. Salah satu alternatif untuk mengatasi 
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masalah tersebut adalah dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Structured Dyadic Method. 

Structured Dyadic Method merupakan metode berpasangan yang 

terstruktur yang memungkinkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

Dengan Structured Dyadic Method ini diharapkan siswa dapat saling berbagi 

pengetahuan dan bekerja sama dengan yang lainnya. 

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

         : Lebih baik 

1. Siswa sering menyalin jawaban temannya. 

2. Siswa cenderung diam dan tidak mau bertanya terhadap materi 

yang tidak dipahami. 

3. Siswa tidak mampu mempertanggungjawabkan jawaban yang 

dibuat. 

4. Hasil belajar matematika siswa rendah. 

siswa 

Kelas eksperimen Kelas  kontrol 

Pembelajaran Kooperatif tipe 

Structured Dyadic Method 

Pembelajaran langsung 

tes tes 

Hasil belajar Hasil belajar 
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C. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar matematika siswa 

yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Method 

lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang menggunakan  

pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung”. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika 

siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic 

Method lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung. 

B. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. 

1. Bagi guru, sebagai masukan dalam memilih metode pembelajaran yang 

tepat dalam belajar matematika. 

2. Bagi siswa, sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran matematika 

sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi penulis, sebagai pedoman dalam memilih metode dan menyiapkan 

bahan ajar yang tepat dan menambah bekal dalam mengajar sebagai calon 

guru nantinya. 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dikemukakan, maka jenis penelitian 

ini adalah quasy eksperimen. Dalam pelaksanaan penelitian ini siswa 

dikelompokkan dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perlakuan yang diberikan terhadap kedua kelas tidak sama. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Structured Dyadic Method, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran langsung. Hasil belajar dari kedua kelas tersebut dilihat setelah 

diberi tes akhir. 

Model rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized 

Control Group Only Designed. Menurut Suryabrata (2009:104) jenis 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 3. Rancangan Penelitian 

 

Kelas Perlakuan Hasil Belajar 

Eksperimen 

Kontrol 

T1 

T2 

X1 

X2 

Sumber: Dimodifikasi dari Suryabrata (2009:104) 

Keterangan: 

T1 = Perlakuan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Structured 

        Dyadic Method 

T2  = Perlakuan menggunakan pembelajaran langsung 

X1 = Hasil belajar pada kelas eksperimen 

X2 = Hasil belajar pada kelas kontrol 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sebagai populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Kubung yang terdaftar pada tahun pelajaran 2012 / 2013. 

Tabel 4. Jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung Tahun 

Pelajaran 2012/2013 

 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII2 20 

VIII3 19 

VIII4 18 

Jumlah 57 

Sumber data: Tata  Usaha SMP Negeri 4 Kubung 

SMP Negeri 4 Kubung memiliki 4 kelas VIII,  kelas VIII1 tidak termasuk 

populasi karena termasuk kelas unggul, sehingga ada 3 kelas yang 

termasuk populasi. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Agar 

sampel yang diambil mencerminkan keadaan populasi yang diwakilinya 

dan untuk menentukan kedua kelas sampel homogen, maka dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

a.  Mengumpulkan data nilai ulangan harian 1 semester II matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung tahun pelajaran 2012/2013. 

Setelah itu dihitung nilai rata-rata dan simpangan baku masing-masing 

kelas (Lampiran 1 halaman 40). 
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b.  Melakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett. 

Dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Sudjana (2005:263) 

sebagai berikut. 

1) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 

   
 (    )  

 

 (    )
 

2) Menghitung harga satuan B dengan rumus: 

  (     )∑(    ) 

3) Uji Bartlett digunakan statistik chi kuadrat (  ) 

   (    ) {  ∑(    )     
 
} 

Keterangan: 

      Jumlah anggota kelompok i 

  
    Variansi kelompok i 

      Variansi gabungan dari semua sampel 

      Bartlett 

     Chi Kuadrat 

 

Kemudian harga   
hitung dibandingkan dengan   

tabel. Dengan 

peluang (1-α) dan dk = (k – 1). Kriteria pengujian H0 diterima jika 

  
hitung <   

tabel dengan kata lain semua populasi homogen. Hasil 

penelitian diperoleh χ
2

hitung > χ
2
tabel berarti populasi tidak homogen 

dengan α = 0,05 (Lampiran 2 halaman 41). 

c.  Setelah diketahui populasi tidak homogen barulah dilakukan 

pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel secara pertimbangan. Pertimbangan disini yaitu 
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berdasarkan materi dan guru. Yang menjadi kelas eksperimen terpilih 

kelas VIII3 kemudian untuk kelas kontrol terpilih kelas VIII2. 

C. Variabel dan Data Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas, yaitu pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic 

Method dan pembelajaran langsung. 

b. Variabel terikat, yaitu hasil belajar matematika siswa. 

2. Data Penelitian 

a. Jenis data 

1) Data Primer dalam penelitan ini adalah nilai tes akhir yang 

dilakukan pada akhir materi pembelajaran. 

2) Data Sekunder dalam penelitian ini adalah data tentang jumlah 

siswa dan nilai ulangan harian 1 semester II matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung tahun pelajaran 2012/2013. 

b. Sumber Data 

1) Data primer bersumber dari  hasil tes akhir siswa kelas sampel 

setelah proses pembelajaran berakhir. 

2) Data sekunder bersumber dari tata usaha dan guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung. 

D. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga tahap 

diantaranya. 
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1. Tahap Persiapan 

a. Mengurus izin penelitian. 

b. Menyusun jadwal penelitian. 

c. Menyusun silabus (Lampiran 3 halaman 44). 

d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman 

dalam proses pembelajaran (Lampiran 4 dan 5 halaman 48-62). 

e. Menyiapkan bahan ajar untuk membantu siswa bekerja sesuai dengan 

materi yang diajarkan (Lampiran 6 halaman 63). 

f. Menyusun kisi-kisi soal akhir hasil belajar (Lampiran 18 halaman 95). 

g. Mempersiapkan soal akhir hasil belajar (Lampiran 19 halaman 97). 

h. Memvalidasi perangkat pembelajaran melalui validator. Validator 

dalam penelitian ini adalah  Ibu Hj. Yusnel Yetti, M.Pd selaku Dosen 

Matematika di FKIP UMMY dan Ibu Helena Afrianti S.Pd selaku 

Guru Matematika di SMP Negeri 4 Kubung. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Langkah-langkah pelaksanaan proses pembelajaran dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Kelas Eksperimen 

a. Pendahuluan (   10 menit) 

1) Guru mempersiapkan keadaan kelas. 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator yang akan dicapai. 
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4) Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dan memotivasi siswa. 

5) Guru membagi siswa menjadi berpasangan. 

b. Kegiatan inti (   60 menit) 

1) Guru menjelaskan materi pembelajaran disertai contoh dan 

penyelesaiannya. 

2) Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing pasangan 

untuk saling belajar. 

3) Siswa yang berperan sebagai pengajar menyajikan beberapa soal 

kepada yang diajar. Jika yang diajar tidak dapat menjawab soal 

tersebut, si pengajar memberikan jawabannya dan dia harus 

menuliskan kembali jawaban tersebut sebanyak tiga kali. Tapi, 

jika yang diajar mampu menjawabnya, dia akan mendapatkan 

poin. Setiap sepuluh menit siswa tersebut berganti peran. 

4) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa jika ada 

materi yang belum dipahami. 

5) Guru memberikan kuis yang dikerjakan secara individu jika 

waktu yang tersedia cukup. 

c. Penutup (   10 menit) 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 

dipelajari. 

2) Guru memberikan PR dan mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 
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2. Kelas Kontrol 

a. Pendahuluan (   10 menit) 

1) Guru mempersiapkan keadaan kelas. 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator yang akan dicapai. 

4) Guru memotivasi siswa. 

b. Kegiatan inti (  60 menit) 

a) Guru menjelaskan materi pelajaran disertai contoh dan 

penyelesaiannya. 

b) Guru memberikan soal latihan dan masing-masing siswa 

mengerjakan soal tersebut. 

c) Guru meminta siswa untuk menuliskan jawabannya di papan 

tulis. 

d) Guru meluruskan jawaban dari siswa. 

c. Penutup (   10 menit) 

a) Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 

dipelajari. 

b) Guru memberikan PR dan mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 
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E. Instrumen Penelitian 

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. 

Bentuk soal yang digunakan berupa soal uraian. Tes hasil belajar 

dikembangkan melalui langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Menentukan  tujuan mengadakan tes, yaitu untuk melihat apakah hasil 

belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

2. Membuat batasan-batasan terhadap  materi yang akan diuji. 

3. Membuat kisi-kisi soal hasil belajar matematika siswa yang berpedoman 

pada tuntunan materi pelajaran yang diberikan (Lampiran 8 halaman 74). 

4. Menyusun soal hasil belajar sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat 

(Lampiran 9 halaman 76). 

5. Membuat pedoman jawaban soal uji coba (Lampiran 10 halaman 78). 

6. Memvalidasi soal kepada validator. 

7. Melaksanakan uji coba soal. 

Uji coba soal dilaksanakan agar soal yang dipersiapkan layak 

dijadikan alat ukur, maka soal diuji cobakan terlebih dahulu pada sekolah 

yang setara. Uji coba dilakukan di SMP Negeri 1 Bukit Sundi karena KKM 

matematika sekolah tersebut sama  dengan SMP Negeri 4 Kubung yaitu 75.  

9. Analisis uji coba soal (Lampiran 12 halaman 84). 

Setelah dilakukan uji coba soal maka dilakukan analisis uji coba. 

Sebuah tes dikatakan baik sebagai alat pengukuran harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut. 
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a. Indeks Kesukaran 

Agar soal dapat digunakan secara luas, setiap butir soal harus 

diselidiki tingkat kesukarannya, yaitu apakah soal tersebut termasuk 

soal yang mudah, sedang atau sukar. Tingkat kesukaran ini 

menggunakan rumus yang dinyatakan oleh Depdiknas (2008:10) 

yaitu. 

    
 ̅

         
 

  ̅   
                                 

                               
 

Keterangan: 

IK               = Indeks kesukaran soal. 

  ̅                = Skor rata-rata siswa untuk satu nomor soal. 

Skor maks  = Skor tertinggi yang telah ditetapkan pada nomor   butir 

  soal yang dimaksud. 

 

 Tabel 5 . Proporsi Indeks Kesukaran Soal 

 

Proporsi Kualifikasi soal 

0,00      0,30 Sukar 

0,31      0,70 Sedang 

0,71     1,00 Mudah 

Sumber: Depdiknas (2008:10) 

Setelah dilakukan analisis soal, maka diperoleh bahwa soal nomor 1a 

dan 3c termasuk mudah, soal nomor 1b-1d, 2a,b, 3a,b, 6 dan 7 

termasuk sedang, soal nomor 1e, 2c, 4b dan 5 termasuk sukar 

(Lampiran 14 halaman 88). 
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b. Daya Pembeda 

Menentukan daya pembeda dapat digunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Depdiknas (2008:13) dengan langkah berikut ini. 

1) Menjumlahkan dan mengurangkan skor total peserta dari yang 

tertinggi sampai terendah, sehingga dapat diklasifikasikan 

menjadi kelompok tinggi dan kelompok rendah. 

2) Hitung rata-rata (mean) kelompok tinggi untuk butir soal tertentu 

dan begitu juga untuk kelompok rendah pada nomor yang sama. 

3) Hitung daya pembeda soal dengan rumus. 

    
 ̅            ̅          

         
 

 ̅            
                                                 

                                               
  

 ̅           
                                                  

                                                 
  

  Tabel 6. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

 

Klasifikasi Kriteria 

0,40     1,00 Soal diterima/ baik 

0,30     0,39 Soal diterima tapi perlu diperbaiki 

0,20     0,29 Soal diperbaiki 

0,00     0,19 Soal dibuang 

  Sumber: Depdiknas (2008: 13) 

Dari hasil analisis daya pembeda diperoleh soal nomor 1a, 4a,b, 5, 6 

dan 7 soal diterima baik, soal nomor 1b,d, 2b, dan 3c soal diterima 

tapi diperbaiki, soal nomor 2a dan 3a soal diperbaiki, soal nomor 1c,e, 

2c, dan 3b soal dibuang (Lampiran 15 halaman 89). 
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c. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas tes adalah suatu ukuran apakah tes tersebut dapat 

dipercaya. Uji reliabilitas soal bentuk uraian digunakan rumus Alpha 

dalam Arikunto (2009:109-110) dengan rumus. 

     
 

   
     

   
 

  
 
  

Dengan 

  
  

    
(  ) 

 
 

 

  
  

   
  

(   )
 

 
 

 

Keterangan: 

          Reliabilitas instrumen 

           Banyak butir soal 

           Banyak siswa yang mengikuti tes 

∑  
     Jumlah variansi butir 

  
        Variansi total 

         Jumlah skor tiap butir soal 

   
     Jumlah kuadrat skor butir soal 

 

Tabel 7. Kriteria Reliabilitas Soal 

 

Koefisien reliabilitas Kriteria 

   = 1,00 Sempurna 

0,80      1,00 Sangat tinggi 

0,60       0,80 Tinggi 

0,40       0,60 Sedang 

0,20       0,40 Rendah 

0,00       0,20 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2009:75) 



28 
 

 

Dari analisis reliabilitas tes uji coba didapat          dan soal 

mempunyai reliabilitas tinggi, sehingga dapat dipakai sebagai alat 

pengumpul data (Lampiran 17 halaman 92). 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah 

diterima atau ditolak. Untuk menganalisis data hasil penelitian digunakan 

uji t. Sebelum dilakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas. 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas masing-masing kelas apakah berdistribusi normal 

atau tidak dengan menggunakan uji Lilliefors yang dikemukakan 

oleh sudjana (2005:466-467) 

1) Data   ,   , . . . ,    dijadikan angka baku            

Dengan rumus. 

   
     ̅

 
 

Keterangan: 

  ̅    Rata – rata 

      Simpangan baku 

     Hasil belajar 

 

2) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, dihitung    

peluang F(zi) = P (  iz ) 

3) Dengan harga proporsi 
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 (  )  
                                 

 
 

4) Hitung selisih F(  ) – S(  ) kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 

5) Ambil harga yang paling besar diantara selisih harga mutlak 

tersebut, disebut Lo. Jadi Lo = Maks | (  )–   (  )| 

6) Bandingkan Lo dengan nilai kritis L yang terdapat dalam tabel 

pada taraf nyata       . Kriteria Ho diterima yaitu populasi 

berdistribusi normal jika  Lo   Ltabel (Lampiran 22 dan 23 

halaman 102-103). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelas 

sampel mempunyai variansi homogen atau tidak. Untuk pengujian 

homogenitas ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

     
     

  

      
    

  

Untuk mengujinya dilakukan uji F dengan rumus yang telah 

dikemukakan oleh Sudjana (2005:249). 
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Keterangan: 

  
   Variansi hasil belajar terbesar. 

  
   Variansi hasil belajar terkecil. 

       Perbandingan antara variansi terbesar dengan variansi 

                                   terkecil. 

 

Hipotesis diterima jika             (          ) dengan        . 

H0 diterima dengan kata lain variansi homogen (Lampiran 24 

halaman 104). 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah prosedur untuk menghasilkan suatu keputusan, 

yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis yang telah 

ditentukan. 

Prosedur pengujian hipotesis adalah. 

1) Menentukan formula hipotesis 

a. Hipotesis statistik 

          

            

Keterangan: 

  = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

  = Rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

 

b. Hipotesis penelitian 

        Hasil belajar matematika siswa yang                           

           menggunakan pembelajaran kooperatif tipe  

           Structured Dyadic Method sama dengan hasil 
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           belajar matematika siswa yang menggunakan 

           pembelajaran langsung. 

        Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Method 

lebih baik dari hasil belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran langsung. 

2) Menentukan taraf signifikan 

Taraf signifikan yang digunakan adalah       , dk = n1 + n2 – 2 

3) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan variansi homogen 

maka digunakan uji t seperti yang dikemukakan sudjana (2005:239) 

sebagai berikut. 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

  dengan     
(     )  

  (    )  
 

        
 

  Keterangan: 

   ̅   Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

   ̅   Nilai rata-rata kelompok kontrol 

       Jumlah siswa kelompok eksperimen 

       Jumlah siswa kelompok kontrol 

    
   Variansi kelompok eksperimen 

    
   Variansi kelompok kontrol 

         Simpangan baku kedua kelompok data 

 

Kriteria pengujian adalah hipotesis diterima jika                                          

    (   )  dimana  (   )  didapat dari daftar    distribusi t dengan 

dk = n1+ n2 – 2 dan peluang (1-  ) (Lampiran 25 halaman 105).  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Data hasil belajar pada penelitian ini diperoleh dari tes akhir kedua 

kelas sampel. Tes akhir terdiri dari 7 butir soal uraian terstruktur yang diikuti 

oleh 18 orang siswa untuk kelas eksperimen dan  19 orang siswa untuk kelas 

kontrol (Lampiran 20 halaman 99). Kelas eksperimen diberikan perlakuan 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic 

Method, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran langsung. Hasil 

analisis yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Belajar Matematika Kelas Sampel 

Kelas n Nilai Maks Nilai Min  ̅ S S
2
 

Eksperimen 18 93,33 33,33 70,18 18,02 324,72 

Kontrol 19 93,33 26,67 59,10 15,61 243,67 

 

Dari Tabel 8, dapat dilihat nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi  

daripada kelas kontrol. Variansi kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. 

B. Analisis Data 

Data yang didapat pada penelitian ini adalah data nilai tes akhir dari 

kedua kelas sampel. Untuk menarik kesimpulan dari data tes hasil belajar, 

maka dilakukan analisis secara statistik. Sebelum melakukan uji hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

 



33 
 

 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah data hasil 

belajar kedua kelas sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. Data dikatakan 

berdistribusi normal jika L0   Ltabel dengan taraf nyata 0,05 (Lampiran 22 

halaman 102 dan Lampiran 23 halaman 103). Hasil uji normalitas data 

dari kedua kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas n L0 Ltabel Hasil Uji Kriteria 

Eksperimen 18 0,1003 0,200 L0   Ltabel Data 

Berdistribusi 

Normal Kontrol 19 0,1577 0,195 L0 < Ltabel 

Dari Tabel 9, didapat bahwa data hasil belajar kedua kelas sampel 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data hasil 

belajar kedua kelas sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. 

Untuk menguji homogenitas variansi digunakan uji F. Hasil uji 

homogenitas variansi dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10.  Hasil Uji Homogenitas Variansi Hasil Belajar Matematika 

Siswa  

Kelas n S
2
 Fhitung Ftabel 

Eksperimen 18 324,72 
     F0,05(17,18)=       

Kontrol 19 243,67 
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Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat bahwa Fhitung   F0,05(17,18)  maka 

dapat disimpulkan data mempunyai variansi homogen (Lampiran 24 

halaman 104). 

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas variansi yang telah 

dilakukan didapatkan kedua kelas sampel berdistribusi normal dan 

mempunyai variansi homogen. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

dengan uji t. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas n  ̅ t        Kesimpulan 

Eksperimen 18 70,18            H0 ditolak 
Kontrol 19 59,10 

 

Berdasarkan Tabel 11, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, dimana  

         dengan kata lain           . Artinya hasil belajar 

matematika siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Structured Dyadic Method lebih baik dari hasil belajar matematika siswa 

yang menggunakan pembelajaran langsung (Lampiran 25 halaman 105). 

C. Pembahasan 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilengkapi dengan bahan 

ajar yang di dalamnya berisi materi pelajaran dan contoh-contoh soal serta 

latihan. Hal ini bertujuan agar siswa bisa memahami setiap materi dengan 

baik. Pertemuan pertama, penulis menjelaskan metode yang digunakan yaitu 

Stuctured Dyadic Method. Berdasarkan pengamatan penulis, siswa masih 
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belum memahami dan bingung tentang metode yang digunakan. Mereka 

belum mengerti apa yang harus mereka lakukan, sehingga penulis kembali 

menjelaskan metode yang digunakan. Hal tersebut menyebabkan banyaknya 

terbuang waktu hanya untuk menjelaskan metode yang digunakan dan kuis 

tidak dapat dilaksanakan. 

Pertemuan kedua, siswa sudah mulai mengerti dengan metode yang 

digunakan. Namun, awal pembelajaran siswa belum duduk secara 

berpasangan. Penulis menyuruh siswa duduk secara berpasangan sebelum 

guru menjelaskan materi pelajaran. Suasana kelas menjadi ribut pada saat 

siswa mencari pasangan dan saat menentukan tempat duduk. Akibatnya waktu 

kembali terbuang dan kuis masih belum bisa dilaksanakan. Untuk pertemuan 

berikutnya penulis menyarankan siswa sudah harus duduk berpasangan di 

tempat duduk yang telah disepakati sebelum penulis masuk ke dalam kelas. 

Hal ini bertujuan agar waktu tidak lagi terbuang sia-sia dan kuis dapat 

dilaksanakan di akhir pelajaran. Pada pertemuan kedua ini terjadi perubahan 

cara belajar dari R dengan pasangannya D. Terlihat R sudah mulai berusaha 

mencari jawaban dari soal yang diberikan D, padahal pertemuan sebelumnya 

ia hanya ingin membuat soal saja dan tidak mau menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh D. Alasannya karena R tidak mengerti dengan materi yang 

diajarkan. 

Pertemuan ketiga, saat penulis masuk ke dalam kelas siswa sudah 

duduk secara berpasangan di tempat duduk yang telah ditentukan. Penulis 

menjelaskan materi pelajaran disertai contoh dan penyelesaiannya dan 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling belajar. Pada saat siswa 

saling belajar dengan pasangan masing-masing, ada beberapa siswa yang 

sengaja menguji pasangannya dengan soal-soal yang sulit sehingga 

pasangannya tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. Penulis kembali 

memberi arahan dan motivasi kepada siswa. Setelah itu siswa mulai saling 

belajar kembali proses pembelajaran dapat berjalan baik sesuai dengan waktu 

yang diberikan. Penulis memberikan kuis di akhir pembelajaran 

Pertemuan keempat, siswa kembali duduk secara berpasangan sebelum 

pelajaran dimulai. Seperti biasa, penulis menjelaskan materi pelajaran beserta 

contoh dan penyelesaiannya dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

saling belajar. Pembelajaran berlangsung sangat baik karena siswa sudah 

mampu belajar dengan pasangannya. Terlihat juga siswa semakin semangat 

untuk memperoleh poin terbanyak tanpa menguji pasangannya lagi agar 

memperoleh reward. Hal ini terjadi pada I dengan pasangannya R. Mereka 

mampu menyelesaikan 10 soal dalam 10 menit. Pertemuan sebelumnya 

pasangan ini hanya mampu menyelesaikan paling banyak 5 atau 6 soal saja 

dalam 10 menit. Kuis dapat kembali dilaksanakan di akhir pembelajaran. 

Setelah melakukan penelitian pada kelas eksperimen persentase ketuntasan 

lebih meningkat 50% dibandingkan sebelum melakukan penelitian. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Huda (2011:127) “Strructured Dyadic Method 

merupakan metode belajar yang hanya melibatkan dua anggota saja 

(berpasangan) dalam satu kelompok dan teknis pelaksanaannya benar-benar 

terstruktur. Metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa”. 
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Kelas kontrol menggunakan pembelajaran langsung. Dalam metode ini 

penulis menjelaskan materi pelajaran yang disertai contoh dan 

penyelesaiannya. Sementara siswa memperhatikan materi yang dijelaskan 

oleh penulis. Sebelum penulis memberikan latihan kepada siswa, penulis 

memberikan kesempatan bertanya kepada siswa jika ada materi yang masih 

belum dipahami. Ini bertujuan agar siswa dapat mengerjakan latihannya 

masing-masing dan tidak mengandalkan teman yang pintar saja. Selanjutnya, 

penulis memberikan soal latihan kepada siswa dan siswa mengerjakan latihan 

tersebut. Salah satu siswa menuliskan jawabannya ke papan tulis, sementara 

siswa yang lain memperhatikan jawaban dari temannya.  Kemudian, penulis 

meluruskan jawaban siswa dan memberikan kesempatan bertanya lagi kepada 

siswa jika ada materi yang masih belum dipahami. Setelah melakukan 

penelitian pada kelas kontrol persentase ketuntasan meningkat 10% 

dibandingkan sebelum penelitian. 

Kendala yang penulis hadapi ketika melaksanakan penelitian yaitu. 

Pertama, siswa masih belum memahami dan bingung tentang metode yang 

digunakan. Mereka belum mengerti apa yang harus mereka lakukan. Untuk 

mengatasi masalah ini penulis menjelaskan kembali metode yang digunakan 

kepada siswa. Kedua, suasana kelas yang ribut pada saat siswa mencari 

pasangannya masing-masing dan saat menentukan tempat duduk. Selain 

menimbulkan keributan, waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran 

menjadi berkurang. Untuk mengatasi kendala tersebut, penulis menyarankan 

pada siswa sebelum guru masuk kelas sebaiknya siswa sudah duduk secara 
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berpasangan. Ketiga, ada beberapa siswa yang sengaja menguji pasangannya 

dengan soal-soal yang sulit sehingga pasangannya tidak dapat menyelesaikan 

soal tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut penulis kembali memberi 

arahan atau memotivasi siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu. Pada 

pertemuan pertama dan kedua, waktu pembelajaran tidak cukup. Hal ini 

disebabkan karena metode yang digunakan masih belum dipahami siswa dan 

awal pembelajaran siswa belum duduk secara berpasangan. Kuis juga tidak 

dapat dilaksanakan pada pertemuan pertama dan kedua. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe Structured Dyadic Method. Berdasarkan analisis data yang 

telah dikemukakan pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Structured Dyadic Method lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut. 

1. Diharapkan pada guru matematika SMP Negeri 4 Kubung dapat 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe  Structured Dyadic Method 

dalam proses pembelajaran matematika. 

2. Pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Method dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran  untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

3. Diharapkan pada peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Method 

pada materi pokok lain dan dengan populasi yang berbeda. 
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Lampiran 1.  Nilai Ulangan Harian 1 Semester II Matematika Kelas VIII 

SMP Negeri 4 Kubung Tahun Pelajaran 2012/2013 

No 
VIII2 VIII3 VIII4 

X X
2 

X X
2 

X X
2 

1 10 100 24 576 0 0 

2 28 784 25 625 0 0 

3 28 784 25 625 20 400 

4 30 900 25 625 25 625 

5 30 900 25 625 27 729 

6 35 1225 33 1089 27 729 

7 38 1444 35 1225 30 900 

8 43 1849 40 1600 38 1444 

9 43 1849 45 2025 40 1600 

10 45 2025 45 2025 40 1600 

11 48 2304 45 2025 40 1600 

12 49 2401 45 2025 44 1936 

13 49 2401 52 2704 44 1936 

14 50 3025 65 4225 45 2025 

15 50 3025 75 5625 45 2025 

16 50 3025 85 7225 45 2025 

17 50 3025 85 7225 45 2025 

18 50 3025 90 8100 45 2025 

19 55 3025 95 9025   

20 63 3969     

∑X 844  959  600  

∑X
2
  38460  59219  23624 

 ̅ 
42,20  50,47  33,33  

Si 12,23  24,51  14,60  

Si
2 

149,57  600,74  213,16  
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Lampiran 2.   Uji Homogenitas Variansi dengan Uji Bartlett 

 

Kelas ni ni -1 Si Si
2 

(ni -1) Si
2 

Log Si
2 

(ni -1) Log Si
2
 

VIII2 20 19 12,23 149,57 2841,83 2,17 41,23 

VIII3 19 18 24,51 600,74 10813,32 2,78 50,04 

VIII4 18 17 14,60 213,16 3623,72 2,33 39,61 

∑ 57 54 51,34 963,47 17278,87 7,28 130,88 
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3. Uji Bartlett 

χ
2

hitung   = (    )(   (   –   )Log Si 
2
) 

     = 2,30 (135,54-130,88) 

     = 2,30 (4,66) 

     = 10,72 

Kriteria pengujian adalah populasi homogen jika χ
2

hitung < χ
2

tabel dengan α = 0,05 

χ
2

tabel    = χ
2

(1-α)(k-1) 

= χ
2

(0.95 : 2) 

=5,99 

χ
2

hitung = 10,72 dan χ
2

tabel = 5,99 

Dari analisis didapat  χ
2

hitung > χ
2

tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ketiga kelas VIII SMP Negeri 4 Kubung mempunyai populasi yang tidak 

homogen. 

 

 




